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Infeksi coronavirus merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus 

corona. Wabah penyakit coronavirus (COVID-19) ditetapkan sebagai 

kedaruratan kesehatan masyarakat yang meresahkan dunia dan sudah 

menyebar ke berbagai negara. Upaya untuk mengantisipasi 

penyebaran virus corona, yaitu sekolah dan perguruan tinggi menutup 

pembelajaran tatap muka dan menggantinya dengan pembelajaran 

daring atau belajar online. Penerapan kebijakan belajar di rumah 

membuat sebagian remaja khususnya siswa atau mahasiswa merasa 

cemas dan tertekan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan 

antara system pembelajaran daring dengan kecemasan mahasiswa. 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif korelasi dengan 

pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa 

ilmu keperawatan tingkat IV STIKes Muhammadiyah Klaten. 

Responden penelitian sebanyak 40 responden yang diperoleh dengan 

teknik total sampling yang sesuai dengan kriteria inklusi dalam 

penelitian. Instrument pengumpulan data menggunakan kuesioner. 

Analisa data bivariat menggunakan uji kendall tau. Hasil penelitian 

menunjukkan (67.5%) mahasiswa mengalami belajar online baik dan 

(92.5%) mahasiswa mengalami tingkat kecemasan ringan Hasil uji 

kendall tau menunjukkan ada hubungan antara system pembelajaran 

online dengan tingkat kecemasan pada mahasiswa (p=0,008; r = 

0,418). Ada hubungan yang signifikan antara system pembelajaran 

online dengan tingkat kecemasan pada mahasiswa prodi ilmu 

keperawatan di Stikes Muhammadiyah Klaten
 

 

1. PENDAHULUAN  

Infeksi coronavirus merupakan penyakit 

yang disebabkan oleh virus corona dan 

menimbulkan gejala utama berupa 

gangguan pernapasan. Covid-19 tidak saja 

berdampak pada kesehatan tapi juga 

berdampak pada berbagai sektor, mulai dari 

sektor perekonomian, sosial masyarakat 

dan lingkungan, budaya dan pendidikan. 

Dampak bagi sektor pendidikan mulai dari 

tingkat PAUD, TK, SD, SMP SMA sampai 

Perguruan Tinggi. Untuk di Indonesia 

sendiri pemerintah telah memberikan 

himbauan-himbauan kepada masyarakat 

dalam mengatasi wabah virus ini agar 

berjalan efektif dan efisien (1). 
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Berdasarkan putusan ini, semua sekolah 

dan perguruan tinggi menutup 

pembelajaran tatap muka dan 

menggantinya dengan pembelajaran daring 

atau belajar online untuk mengantisipasi 

penyebaran virus corona. Berbagai kendala 

juga muncul dalam penerapan 

pembelajaran daring. 

Semenjak pembelajaran diberlakukan 

dirumah, sebagian guru melakukan 

pembelajaran lewat media online seperti 

Whatsapp, google meet, google form, zoom 

dll. Inovasi dalam Pendidikan akan ada juga 

berbagai cara yang dapat dilakukan guru 

untuk menyampaikan ilmu pengetahuannya 

kepada siswa. Salah satunya ada yang 

menggunakan Grup Whatsapp, dimana 

guru sebelumnya akan membuat video 

pembelajaran lalu dikirim ke grup untuk 

amati oleh para siswa (2). 
Berbagai kendala juga muncul dalam 

penerapan pembelajaran daring. 

Pembelajaran melalui internet menjadi hal 

yang sulit dilakukan di beberapa daerah 

tertentu dengan jaringan yang tidak 

memadai (3).  
Penggunaan kuota internet juga 

memunculkan pengeluaran biaya baru yang 

bisa menjadi masalah bagi beberapa siswa 

yang mengalami kesulitan finansial. 

Kesuksesan dari penerapan pembelajaran 

daring juga tergantung dari kesiapan 

sekolah penyelenggara serta guru pengajar. 

Tidak semua guru mampu menyampaikan 

keseluruhan materi dengan optimal melalui 

sistem pembelajaran daring (4). 
Penerapan kebijakan belajar di rumah 

membuat sebagian mahasiswa merasa 

cemas dan tertekan. Banyaknya tugas yang 

diberikan oleh dosen membuat banyak 

mahasiswa merasa stres dalam menjalani 

pembelajaran daring (5). Tidak hanya, 

banyak tugas yang diberikan oleh dosen 

juga dianggap memberatkan dan 

memiliki waktu pengerjaan yang sangat 
singkat sehingga membuat mahasiswa 

kebingungan dalam menyelesaikan 

tugas-tugasnya (6). Menurut American 

Psychological Association (APA), 

kecemasan merupakan keadaan emosi 

yang muncul saat individu sedang 

stress, dan ditandai oleh perasaan 

tegang, pikiran yang mebuat individu 

merasa khawatir dan disertai respon 

fisik (jantung berdetak kencang, 

naiknya tekanan darah, dan lain 

sebagainya (7).  anxiety adalah bentuk 

ketidakberanian ditambah kerisauan 

terhadap hal-hal yang tidak jelas (8). 
 

2. METODE  

Metode penelitian ini menggunakan 

desain deskriptif korelasi dengan 

pendekatan cross sectional. Populasi 

penelitian ini adalah Mahasiswa Program 

Studi Sarjana Keperawatan STIKes 

Muhammadiyah Klaten tingkat IV. 

Responden penelitian sebanyak 40 

responden, dan teknik sampling dengan 

menggunakan teknik total sampling. 

Instrumen untuk mengukur kecemasan 

dengan menggunakan 2. Kuesioner 

Zung Self-rating Anxiety Scale (ZSAS). 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Karakteristik Responden 

Tabel 1 Rerata umur responden 

Mahasiswa Ilmu Keperawatan Tingkat 

4 Stikes Muhammadiyah Klaten tahun 

2021 (n=40) 
Variable Min Max Mean 

Usia 21 24 21,80 

 

Pada tabel 1 di atas diatas diketahui 

bahwa rerata umur responden pada 

penelitian ini adalah 21,80 tahun. Usia 

muda lebih mudah terkena stres psikologis 

dan kecemasan, karena hal ini berhubungan 

dengan proses pengembangan mental 

mereka yang belum siap, perasaan jiwa 

yang belum matang dan kurangnya 

pengalaman (Manuaba 2012).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh , usia 

responden paling banyak ada di usia 20-24 

tahun, yang mana hasil penelitian tersebut 

sama dengan hasil penelitian yang di 

lakukan di program studi keperawatan. 

Adapun perbandingan umur yang tidak 

terlalu jauh yakni 21 tahun, 22 tahun, 23 

tahun, dan 24 tahun, pada tahap usia ini 

disebut tahap remaja akhir yang kesiapan 
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mental dan jiwa belum matang serta 

kurangnya pengalaman dalam 

memanajemen kecemasannya. 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi 

Karakteristik Responden Jenis Kelamin, 

pembelajaran online,  tingkat kecemasan 

(n=40) 

 
Variabel  f % 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 14 35,0 

Perempuan 26 65,0 

Belajar Online   

Sangat Baik 1 2,5 

Baik 27 67,5 

Cukup Baik 12 30,0 

Tingkat 

Kecemasan 

  

Cemas Ringan 37 92,5 

Cemas Sedang 3 7,5 

 

Berdasarkan table 2 diketahui distribusi 

frekuensi jenis kelamin responden sebagian 

besar berjenis kelamin perempuan  yaitu 

sebanyak 26 orang (65%). (9) menyatakan 

kecemasan terjadi lebih banyak pada 

wanita.  Perempuan memilki tingkat 

kecemasan yang tinggi karena akibat dari 

reaksi saraf otonom yang berlebihan dengan 

naiknya sistem simpatis, naiknya 

norepineprin, terjadi peningkatan pelepasan 

kotekalamin, dan adanya gangguan regulasi 

serotonergik yang abnormal. 

Secara psikologis, perempuan lebih 

sering mengalami cemas, kurang sabar 

dalam memikirkan sesuatu, memiliki rasa 

takut untuk menyelesaikan permasalahan 

dan lebih sering menangis. Dampak 

pandemi Covid-19 bagi mahasiswa, 

khususnya kaum perempuan yang 

melakukanpembelajaran secara online 

membuat perempuan merasa stres, karena 

perempuan cenderung lebih mudah 

mengalami gangguan psikologis seperti 

stres dan lebih terlalu memikirkan 

permasalahan yang ada (10). 

Distribusi frekuensi variabel kategori 

belajar online yang baik sebanyak 27 orang  

(67.5%). Menurut (11). Pada masa pandemi 

Covid-19 ini, mahasiswa dituntut untuk 

melakukan pembelajaran online. 

Pembelajaran daring secara penuh 

memungkinkan mahasiswa untuk 

mengikuti pelajaran, berdiskusi, 

mengumpulkan tugas, dan mengikuti ujian 

di manapun mahasiswa tersebut berada 

(12). Meskipun demikian, terbatasnya 

interaksi antara mahasiswa dengan dosen 

berpotensi menghambat transfer materi 

dalam proses pembelajaran dikarenakan 

sulitnya mahasiswa memahami penjelasan 

dari dosen (13). Ditambah lagi, tugas 

kelompok yang harus dilakukan oleh 

mahasiswa menjadi lebih sulit untuk 

dilakukan dikarenakan mereka tidak berada 

dalam satu tempat yang sama (14). 

Meskipun pembelajaran daring 

merupakan pilihan yang tepat untuk 

menekan penularan wabah, perubahan 

signifikan secara drastis ini diindikasikan 

dapat mempengaruhi kondisi mental dari 

para mahasiswa. Pada pembelajaran daring, 

interaksi mahasiswa dengan dosen maupun 

mahasiswa lain menjadi kurang kondusif 

dikarenakan komunikasi hanya dapat 

dilakukan secara virtual. Mahasiswa dapat 

merasa tertekan dikarenakan penjelasan dan 

instruksi dari dosen tidak sejelas saat 

pembelajaran secara tatap muka di kampus. 

Selain itu 26% mahasiswa mengaku 

mengalami gejala depresi berat, 31.5% 

mahasiswa mengakui mengalami gejala 

kecemasan berat, dan 19% mengaku 

mengalami gejala stres berat (15) 

Distribusi frekuensi variabel kategori 

tingkat kecemasan paling banyak 

mengalami kecemasan ringan sebanyak 37 

orang (92.5%). Menurut  

(16) mekanisme terjadinya cemas yaitu 

psiko-neuro-imunologi atau psiko-neuro-

endokrinolog. Stresor psikologis yang 

menyebabkan cemas adalah perkawinan, 

orangtua, antar pribadi, pekerjaan, 

lingkungan, keuangan, hukum, 

perkembangan, penyakit fisik, faktor 

keluarga, dan trauma. Akan tetapi tidak 

semua  orang  yang  mengalami stressor 

psikososial akan mengalami gangguan 

cemas hal ini tergantung pada  struktur  

perkembangan  kepribadian  diri  seseorang 

tersebut yaitu usia, tingkat pendidikan, 

pengalaman, jenis  kelamin,  dukungan 

sosial dari keluarga, teman, dan 

masyarakat. 

Kecemasan (anxiety) adalah perasaan 

kekhawatiran seseorang tentang peristiwa 
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menakutkan yang akan terjadi dimasa 

depan , tidak bisa dikendalikan dan bila 

terjadi, maka akan dinilai sebagai sesuatu 

yang mengerikan (17). Kecemasan adalah 

perasaan tidak mudah, khawatir, sekaligus 

takut. Kondisi itu melibatkan baik emosi 

maupun sensasi fisik yang mungkin kita 

alami ketika kita mengalami khawatir atau 

gugup tentang sesuatu (18). 

3.2. Hubungan Sistem Pembelajaran 

Online Dengan Tingkat Kecemasan 

Pada Mahasiswa  

Tabel 3 Hubungan Sistem pembelajaran 

online dengan tingkat kecemasan mahasisa 

 

Berdasarkan tabel 3 jumlah responden 

dengan Sistem Pembelajaran Online Sangat 

baik dengan Kecemasan Ringan sebanyak 1 

orang (2.5%), Sistem Pembelajaran Online 

Baik  dengan Kecemasan Ringan sebanyak 27 

orang (67.5%), dan Sistem Pembelajaran 

Online Cukup Baik  dengan Kecemasan 

Ringan sebanyak 9 orang (22.5%), Kemudian 

Sistem Pembelajaran Online Cukup Baik  

dengan Kecemasan Sedang sebanyak 3 orang 

(7.5%). 

Hasil uji ststistik menunjukkan bahwa 

nilai kendall’s tau antara Pembelajaran Onine 

terhadap tingkat kecemasan diketahui .418** 

dengan nilai signifikansi .008. Hasil uji 

menunjukan nilai signifikan .008 atau P value 

<  0,05 maka dapat di interprestasikan bahwa 

hubungan antara pembelajaran online terhadap 

tingkat kecemasan adalah signifikan yang 

berarti ada hubungan yang nyata. Keeratan 

hubungan antara variabel system pembelajaran 

online dengan tingkat kecemasan adalah 

cukup. Arah hubungan variabel system 

pembelajaran online dengan tingkat 

kecemasan memiliki arah hubungan yang 

positif, maka dapat diartikan semakin baik 

system pembelajaran online maka semakin 

berkurang tingkat kecemasan yang dialami 

oleh mahasiswa. 

Pembelajaran daring pada awalnya 

ditanggapi positif oleh beberapa mahasiswa 

tetapi dengan berjalannya proses 

pembelajaran, mahasiswa mengalami beberapa 

kesulitan. Kesulitan tersebut antara lain sinyal 

yang kurang mendukung, sebagian mahasiswa 

kekurangan kuota, banyak gangguan ketika 

belajar di rumah, mahasiswa merasa kurang 

fokus belajar tanpa adanya interaksi langsung 

dengan dosen maupun mahasiswa lain, materi 

yang disampaikan sulit dipahami, kurangnya 

kesiapan dosen dalam menyiapkan materi 

(19). Tugas yang banyak dengan deadline 

waktu yang singkat juga menjadikan kendala 

tersendiri dalam pembelajaran online (20). 

Penelitian yang dilakukan (21) menyebutkan 

bahwa dosen memberikan tugas yang 

berlebih daripada pembelajaran di kelas, dari 

hasil penelitiannya sebesar 47% responden 

sepakat bahwa dosen memberikan tugas yang 

banyak. Beban pembelajaran daring/tugas 

pembelajaran yang berlebih, waktu 

mengerjakan yang singkat mengakibatkan 

stress dan kecemasan pada peserta didik  (22). 

Hal tersebut membuat mahasiswa merasa 

cemas karena akan menemui berbagai faktor 

tuntutan akademik, seperti beban tugas 

akademik, ketersediaan jaringan yang 

memadai, dan mahasiswa diwajibkan 

beradaptasi dengan metode pembelajaran 

secara online. Faktor yang mempengaruhi 

kecemasan pada mahasiswa selama pandemi 

Covid-19 adalah banyaknya beban tugas 

akademik, mahasiswa merasakan bosan, 

proses belajar secara online yang 

membosankan, tidak dapat mengaplikasikan 

pembelajaran, dan tidak dapat belajar secara 

maksimal dikarenakan jaringan internet yang 

terbatas (11) 
 
4. KESIMPULAN 

Ada hubungan system pembelajaran 

online terhadap tingkat kecemasan pada 

Variabel Kecemasan Total Hasil 

Analis

is 

Kece

masan 

Ringa
n 

Kece

masan 

Sedan
g 

  

  N % N % N %  

Belaj

ar 

onlin

e 

Sangat 

baik 

1 2.

5 

0 0 1 2.5  

 

r = 
,418** 

p = 

,008 

Baik 2
7 

67
.5 

0 0 2
7 

67.
5 

Cukup 
baik 

9 22
.5 

3 7.
5 

1
2 

30.
0 

Total  3
7 

92
.5 

3 7.
5 

4
0 

100
.0 
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mahasiswa di Stikes Muhammadiyah 

Klaten. 
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